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Salah satu indikator kompetensi profesional guru adalah mampu me-
manfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran untuk menjawab tan-
tangan zaman. Hal ini sangat sesuai dengan kompetensi guru abad 21 
yaitu memiliki keterampilan dan literasi digital yang baik. Stimulasi lit-
erasi harus disesuaikan karakteristik dan kebutuhan anak. Metode yang 
dilakukan harus fun tidak membuat anak merasa terbebani serta me-
maksimalkan semua indera anak. Literasi merupakan jalan utama guna 
mencerdaskan dan menyejahterakan anak bangsa, mewujudkan sumber 
daya manusia unggul, mandiri, kreatif, kritis dan berdaya saing di era 
global. Salah satu karakter siswa generasi alpha yang menonjol adalah 
tech savvy. Anak sangat antusias dengan hal-hal berbau digital dan 
teknologi. Berdasarkan kenyataan yang ditemui banyak guru yang belum 
mampu mengintegrasikan terknologi dalam pembelajaran. Khalayak sasa-
ran yang terlibat dalam pengabdian ini adalah guru-guru Pusat Kegiatan 
Gugus (PKG) Keraton Kartasura. Metode yang dilakukan yaitu dengan 
ceramah, diskusi dan pelatihan. Artikel kegiatan pengabdian masyarakat 
yang dimuat dalam jurnal nasional bereputasi. Pelatihan ini dirancang 
untuk memberikan pelatihan kepada para guru dalam melakukan stimu-
lasi literasi berbasis TIK, dan cara pandang baru yang lebih luas dan 
modern sebagai bekal dalam menghadapi tantangan global dalam dunia 
pendidikan. 
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Pendahuluan 
Literasi membaca sangat penting untuk 

mendorong keterlibatan membaca berkelanjutan 
di masa yang akan datang (Merga & Roni 2018: 
213). Proses belajar dimediasi oleh bahasa, oleh 
karena itu kemampuan literasi selalu diawali 
oleh perkembangan bahasa (Ruhaena, 2013: 
55). Literasi merupakan kegiatan rutin yang tid-
ak dapat dipisahkan dari gaya kehidupan manu-
sia modern, terlebih lagi dalam dunia pendidi-
kan. Literasi adalah keterampilan dasar yang 

berfungsi penting dalam kehidupan di masyara-
kat (Yaman, Donmez & Avci, 2016: 153). 

Stimulasi literasi pada anak usia dini 
penting dilakukan karena memiliki banyak 
manfaat, di antaranya: pertama, melatih ke-
mampuan anak membaca dan menulis. Kedua, 
mengembangkan kemampuan kreatif, berpikir 
kritis dan logis. Ketiga, mempersiapkan me-
masuki dunia persekolahan. Penelitian Mag-
nuson, Ruhm, & Waldfogel (2007: 33) menga-
takan praktik literasi memiliki efek jangka pan-
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jang yang dapat mempengaruhi perkembangan 
kemampuan bahasa anak. Keempat, stimulasi 
literasi yang baik berkorelasi positif dengan ke-
mampuan akademik. Dengan demikian, identif-
ikasi dini kebutuhan literasi sangat penting 
(Schluter, et al., 2020: 59; Wardhani et al, 
2022). 

Stimulasi literasi seharusnya dilakukan 
tanpa paksaan, tanpa tekanan, menyenangkan 
dan sesuai dengan tahapan usia dan perkem-
bangan anak (Wardhani, Hidayatullah, Asrowi, 
Wiranto, Nizam & Rahmawati, 2020b). Stimu-
lasi literasi dilakukan sesuai dengan tahap 
perkembangan anak dan tidak boleh disam-
paikan secara langsung. Konteks pembelajaran 
literasi hendaknya dilakukan dalam rangka 
mengembangkan seluruh aspek perkembangan 
anak dan disesuaikan dengan tugas perkem-
bangan anak. 

Stimulasi literasi di PAUD berpengaruh 
pada kemampuan literasi awal anak (Dickinson 
& Caswell, 2007: 255). Pendapat ini sejalan 
dengan hasil penelitian longitudinal Magnuson 
et al. (2007: 33) bahwa praktik literasi memiliki 
efek jangka panjang yang mempengaruhi 
perkembangan kemampuan bahasa anak. Anak 
yang menunjukkan kemampuan literasi yang 
baik sejak usia dini cenderung menjadi pem-
baca yang sukses (Prioletta & Pyle, 2017: 393). 

Melihat berbagai kenyataan tersebut, 
maka diperlukan pendekatan pembelajaran di 
mana guru harus mampu menstimulasi, 
membimbing, membantu dan mengarahkan anak 
didiknya untuk meningkatkan literasi. Orang 
dewasa memainkan peran penting dalam pem-
belajaran anak-anak dan membantu mereka 
mencapai potensi yang dimilikinya (Dastpak, 
Behjat & Taghinezhad, 2017: 234).  

Stimulasi literasi merupakan salah satu 
cara mengimplementasi kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran. Literasi menjadi sarana siswa 
dalam mengenal, memahami, dan menerapkan 
ilmu pengetahuan. Kemampuan literasi merupa-
kan kemampuan penting yang harus dimiliki 
siswa (Sari, dkk, 2018: 95). Kondisi keluarga 
yang teratur sangat memungkinkan penglibatan 
mereka dalam stimulasi literasi sehingga moti-
vasi anak untuk membaca dan memahami tuli-
san semakin meningkat (Weigel, Martin & Ben-
nett, 2010: 5-22).  

Penggunaan TIK dalam pendidikan anak 
usia dini telah diperdebatkan di antara pendidik 
anak usia dini sejak 1980-an. Pada awalnya, 
beberapa pendidik (Hohmann, 1998: 60-62; 
Healey, 1998). Namun, saat riset tentang inte-
grasi TIK ke dalam pendidikan anak usia dini 
dan dampak TIK terhadap perkembangan anak 
(Hutinger & Johanson, 2000: 159-173). 

Dalam era disrupsi saat ini pemanfaatan 
TIK merupakan sesuatu yang tidak dapat 
dihindarkan (Hidayatullah, 2019: 14). Dari hari 
ke hari kemajuan dan perkembangan teknologi 
semakin massif (Qonitah, dkk, 2023: 456).  

TIK adalah alat unik untuk mendukung 
perkembangan anak-anak prasekolah. Ini juga 
dapat hasil dari perubahan teknologi sejak ta-
hun 80-an hingga saat ini (Konca & Koksalan, 
2017: 571). Penggunaan TIK dipercaya dapat 
meningkatkan kompetensi anak (Kerckaert, 
Vanderlinde, Van Braak, 2015: 183-199). Anak 
usia dini dapat menggunakan media digital un-
tuk mengenal huruf dan pemanfaatannya sangat 
produktif dalam meningkatkan kemampuan 
pemahaman anak terhadap literasi (Merchant, 
2007: xiv). 

Hal ini mengindikasikan pengaruh 
teknologi informasi sangat besar dan kita tidak 



Buletin KKN Pendidikan, Vol. 5, No. 1, Juni 2023  e-ISSN 2716-0327   
  doi: 10.23917/bkkndik.v5i1.22722 

Penguatan Keterampilan dengan Stimulasi Literasi Berbasis TIK bagi Guru Ikatan Guru…(12-20) 14  

bisa pungkiri bahwa kita memerlukan teknologi 
dalam pendidikan. Banyak penelitian membahas 
pentingnya peran TIK dalam pendidikan anak 
usia dini (Marsh, 2010: 23-29; Wohlwend, 
2009: 117-140). Dengan menggunakan TIK 
anak-anak menjadi pembelajar yang sangat aktif 
dan mandiri (Watts & Lioyd, 2004: 50). 

Sebagai guru yang mendidik dan mengajar 
generasi ini, tentu saja harus selalu meningkat-
kan kompetensi sehingga tidak ketinggalan za-
man dan mampu menjawab kebutuhan siswa. 
Dalam salah satu indikator kompetensi profe-
sional guru adalah mampu memanfaatkan 
teknologi dalam proses pembelajaran untuk 
menjawab tantangan zaman. Hal ini sangat 
sesuai dengan kompetensi guru abad 21 yaitu 
memiliki keterampilan dan literasi digital yang 
baik (Prihastuti et al, 2021). Dengan kata lain 
kompetensi guru dari waktu ke waktu harus 
selalu di-upgrade supaya dapat mengikuti 
perkembangan zaman. 

Kemampuan dan karakter yang harus di-
miliki guru dalam pengembangan pembelajaran 
di era digital abad 21. Di abad 21 yang sudah 
memasuki era digital ini, dunia pendidikan 
menghadapi tantangan yang besar. Karakter dan 
kebutuhan siswa di zaman ini sangat berbeda 
dengan siswa di era-era sebelumnya. Salah satu 
karakter siswa generasi alpha yang menonjol 
adalah tech savvy. Siswa sangat antusias dengan 
hal-hal berbau digital dan teknologi. 

Abad 21 ditandai sebagai keterbukaan 
atau abad globalisasi, artinya kehidupan manu-
sia pada abad ke-21 mengalami perubahan-
perubahan yang fundamental yang berbeda 
dengan tata kehidupan dalam abad sebelumnya. 
Standar untuk sekolah abad 21 atau abad digital 
untuk guru dan siswa berkaitan dengan penera-
pan teknologi dalam pembelajaran. Keterampi-

lan abad ke 21 merupakan keterampilan penting 
yang harus dikuasai oleh setiap orang agar ber-
hasil dalam menghadapi tantangan, permasala-
han, kehidupan, dan karir di abad ke-21 
(Redhana, 2019). 

Tuntutan profesionalisme pendidik abad 
21 bukan pada kemampuan pendidik untuk tahu 
dan mahir tentang segala hal, namun pendidik 
memiliki keahlian mencari tahu bersama dengan 
siswa mereka, menjadi role model kepercayaan, 
keterbukaan, dan ketekunan kepada siswanya 
untuk menghadapi realitas kehidupan digital 
abad 21 (Prayogi, 2019). Guru yang baik mana-
kala ia dapat menguasai materi pelajaran 
dengan baik, sehingga benar-benar ia berperan 
sebagai sumber belajar bagi anak didiknya 
(Susilo, 2018). 

Mengajar yang berhasil menuntut 
penggunaan metode yang tepat. Seorang guru 
tentu mempunyai metode dan seorang guru yang 
baik akan memahami dengan baik metode yang 
digunakannya sebab tidak ada satu metode yang 
baik untuk semua mata pelajaran. Ia harus 
mengetahui bukan hanya bahan/materi pelaja-
ran akan tetapi juga masalah-masalah siswa, 
sebab melalui metode mengajar ia harus mampu 
memberi kemudahan belajar kepada siswa da-
lam proses belajar. Mengajar dapat membantu 
siswa memperoleh sejumlah bahan pelajaran 
tertentu, gagasan-gagasan, keterampilan atau 
sikap. Juga diasumsikan oleh guru bahwa siswa 
dapat mengasimilasikan dengan baik apa yang 
telah diajarkan kapada siswa. Namun dapat juga 
guru tidak mengajar tetapi siswa tetap mempela-
jari sesuatu (Wahab, 2007: 36-37). 

Perubahan yang terjadi demikian cepat di 
semua lini kehidupan memaksa kita untuk terus 
berbenah diri dan meningkatkan keterampilan. 
Tantangan global yang kian kompleks untuk di-
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atasi di dunia pendidikan mutlak memerlukan 
standar baru kompetensi para guru. Penelitian 
secara konsisten menunjukkan bahwa diantara 
faktor-faktor yang berhubungan dengan sekolah, 
guru adalah faktor yang paling penting. Sebagai 
ujung tombak pendidikan, role mode dan 
teladan, para guru dituntut untuk memunculkan 
inovasi dan pembaruan dalam pengajaran. 

Pelatihan ini dirancang untuk mem-
berikan wawasan dan pemahaman kepada para 
guru terkait hal-hal apa yang harus dipersiapkan 
dalam mengajar stimulasi literasi berbasis TIK, 
mengasah keterampilan, strategi, dan cara pan-
dang baru yang lebih luas dan modern sebagai 
bekal dalam menghadapi tantangan global dunia 
pendidikan. 

Melihat kenyataan tersebut, maka diper-
lukan pendekatan stimulasi literasi, guru harus 
mampu membimbing, membantu dan 
mengarahkan anak didik untuk meningkatkan 
literasi. Penguatan literasi adalah salah satu 
cara mengimplementasi kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran. Kemampuan literasi merupakan 
kemampuan penting yang harus dimiliki setiap 
siswa (Sari, dkk, 2018).  

Setiap individu harus mampu beradaptasi 
dengan cepat di lingkungan sekitarnya. Para-
digma dan pergeseran pembelajaran telah ter-
jadi sehingga para guru harus cepat bergerak 
untuk beradaptasi dan menyesuaikan dengan 
perkembangan terbaru yang muncul. Untuk 
mampu bermigrasi dengan cepat pengetahuan 
dan wawasan guru harus terupgrade dengan 
baik, sehingga pelatihan ini diadakan.  

Stimulasi literasi harus disesuaikan 
karakteristik dan kebutuhan anak. Metode yang 
dilakukan harus fun, tidak membuat anak mera-
sa terbebani serta memaksimalkan semua indera 
anak. Literasi merupakan jalan utama guna 

mencerdaskan dan menyejahterakan anak bang-
sa, mewujudkan sumber daya manusia unggul, 
mandiri, kreatif, kritis dan berdaya saing di era 
global.  

Stimulasi literasi berbasis TIK merupakan 
stimulasi membaca dan menulis dengan 
menggunakan software Fast Literacy. 
Penggunaan produk ini sangat mudah karena 
hanya diinstal ke dalam komputer. Produk ini 
tidak memerlukan jaringan internet karena 
masih sedikit TK/PAUD yang sekolahnya 
menggunakan teknologi.    

Dengan kegiatan pelatihan ini diharapkan 
guru mempunyai keterampilan dalam 
melakukan stimulasi literasi berbasis TIK di 
Ikatan Guru Aisyiyah Bustanul Athfal (IGABA) 
Kartasura. Dengan pengetahuan dan pengala-
man yang sudah ada sebelumnya akan mem-
permudah kerja guru dalam menyusun langkah-
langkah strategis yang akan mereka implemen-
tasikan dalam program pembelajaran selanjut-
nya. Berdasarkan analisis situasi yang telah di-
jelaskan diatas, maka tujuan pengabdian ini yai-
tu Penguatan Keterampilan Guru dengan Stimu-
lasi Literasi Berbasis TIK di Ikatan Guru Aisyi-
yah Bustanul Athfal (IGABA) Kartasura. 
 
Metode Pelaksanaan 
Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran untuk kegiatan 
pengabdian ini adalah guru-guru IGABA 
Kartasura. Jumlah total guru-guru IGABA ada 
sekitar 110 peserta tetapi dalam pengabdian ini 
yang diundang hanya perwakilan guru-guru 
IGABA berjumlah 75 orang guru. 

 
Jenis Kegiatan 

Dalam mengatasi permasalahan yang ter-
jadi pada masyarakat mitra sebagaimana yang 
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telah diuraikan sebelumnya, maka dalam Pro-
gram Penguatan ini metoda pendekatan yang 
dapat membantu dalam menyelesaikan masalah 
yang ada yaitu dengan melakukan Metode 
penyuluhan dan pelatihan software Fast Litera-
cy, sehingga diharapkan guru-guru dapat men-
erapkan Fast Literacy ini dalam mengem-
bangkan kemampuan literasi awal anak. 

 
Metode Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dil-
aksanakan dalam bentuk kegiatan sebagai beri-
kut: 

Tabel 1 Metode Kegiatan 
Sesi Materi Kegiatan 

1 Pre Test  
2 Pengenalan Penerapan 

Stimulasi 
Ceramah 

3 Stimulasi Literasi 
Berbasis TIK 

Pelatihan, praktek 
langsung 

4 Penutup Diskusi 
5 Post Test  

 
Hasil Pelaksanaan dan Pembahasan 

Tujuan dari kegiatan ini adalah Penguatan 
Keterampilan Guru dalam Pemberian Stimulasi 
Literasi Berbasis TIK di Ikatan Guru Aisyiyah 
Bustanul Athfal (IGABA) Kartasura. Khalayak 
sasaran yang terlibat dalam pengabdian ini ada-
lah Ikatan Guru-guru Bustanul Athfal (IGABA) 
Kartasura. Peserta kegiatan berjumlah 62 orang 
guru guru TK, KB dan TPA. Pelaksanaan 
kegiatan ini dilakukan dengan mengadakan 
pelatihan software Fast Literacy.  

Fast kepanjangan dari fun, active, super, 
tactful. Fun maksudnya software ini me-
nyenangkan bagi anak karena berisi digital story 
telling, animasi, dan game-game interaktif. Ac-
tive yaitu software ini mampu mengaktifkan anak 
karena berisi berbagai permainan yang dapat 
dimainkan sesuai dengan level kemampuan 

anak. Super, maksudnya mampu mengem-
bangkan semua aspek perkembangan yaitu kog-
nitif, bahasa, sosial-emosi, nilai moral agama, 
fisik motorik, dan seni. Tactful yaitu bertumpu 
pada pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
Software Fast Literacy mencakup beberapa 
menu yaitu: 
1. Menu Bercerita 

Menu “Bercerita” berisi cerita-cerita in-
teraktif, digital story telling yang dapat men-
stimulasi aspek menyimak atau berbicara anak. 
Di menu bercerita ada beberapa cerita yang bisa 
dipilih. Guru dan bersama-sama membaca cerita 
yang ada. Guru memotivasi anak untuk berperan 
aktif dalam kegiatan tersebut. Guru memberikan 
kesempatan anak untuk menceritakan kembali 
cerita yang didengarnya dan menyatakan pen-
galamannya, sehingga kemampuan reseptif dan 
ekspresif anak dapat terstimulasi. 

 
2. Menu Membaca 

Menu “Membaca” berisi materi membaca 
yang terdiri dari level 1 sampai level. Level ini 
disesuaikan dengan tingkat kesulitannya. Level 
1 paling mudah selanjutnya level 4 sudah sangat 
kompleks. Level 1 dimulai dari mengenal abjad 
a-z; level 2 dimulai dengan membaca satu suku 
kata; level 3 dimulai dengan membaca dua suku 
kata; sedangkan level 4 dimulai dengan mem-
baca tiga suku kata. 

 
3. Menu Permainan 

Menu “Permainan” merupakan berbagai 
game–game interaktif berisi permainan Tebak 
Suara, Tebak Benda, dan Susun Huruf. Pada 
setiap permainan ada skor yang akan diperoleh 
oleh anak sesuai dengan kemampuannya. Pada 
“Permainan” yang dilakukan ada umpan balik 
(feed back) berupa skor yang diberikan sistem 
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secara langsung sehingga anak tahu yang dik-
erjakan benar atau salah 

 
4. Menu Menulis 

Menu “Menulis” ada fasilitas untuk 
menulis abjad, menggambar dan mewarnai. 
Anak dapat menulis namanya sendiri, anak 
dapat mewarnai dengan memilih gambar yang 
sudah tersedia, anak bisa menggambar bebas 
berdasarkan imajinasi ataupun daya kreativi-
tasnya masing-masing. Kemampuan anak be-
ragam, peran guru sebagai fasilitator dan evalua-
tor sangat diperlukan. Menu-menu Software Fast 
Literacy dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah 
ini. 

 

 
Gambar 1. Menu pada software Fast Literacy 

 
Software Fast Literacy ini dapat diakses 

secara digital menggunakan laptop atau kom-
puter dapat dilakukan kapan pun dan di mana 
pun. Software berbasis TIK ini tidak 
menggunakan jaringan internet sehingga di-
harapkan dapat diakses di daerah-daerah ter-
pencil yang belum terjangkau internet. Software 
ini dirancang user friendly bagi guru dan anak 
dan dilengkapi dengan manual penggunaan. 

Kegiatan diawali dengan pemberian pre 
test kemudian dilanjutkan dengan penyampaian 

materi dan diakhiri dengan posttest untuk 
melihat kemampuan guru setelah mengikuti 
kegiatan ini. Dari kegiatan ini terlihat bahwa 
pemahaman dan pengetahuan guru guru-guru 
tentang keterampilan guru tentang abad 21 
masih kurang. Acara selanjutnya adalah sesi 
tanya jawab. Peserta sangat semangat dan an-
tusias menyampaikan pertanyaan- pertanyaan 
berkaitan dengan materi yang telah disam-
paikan. 

Program kegiatan pengabdian pada 
masyarakat berupa pendampingan yang meli-
batkan sekitar 75 guru yang sudah terlaksana 
ini diharapkan dapat menambah wawasan, 
pengetahuan, keterampilan dan menambah rasa 
percaya diri guru dalam menghadapi pembelaja-
ran abad 21.  

Guru menjadi lebih semangat dan termoti-
vasi dalam upaya pengembangan diri. Hasil 
pengabdian ini membawa manfaat bagi sekolah. 
Dengan wawasan, pengetahuan dan keterampi-
lan guru meningkat, maka media pembelajaran 
akan lebih bervariasi dan menarik, menambah 
keterampilan guru dalam merancang rancangan 
pembelajaran yang atraktif, kreatif, dan inovatif 
yang ini merupakan komponen utama dalam 
pembelajaran abad 21. 

Hasil pengabdian masyarakat secara kese-
luruhan mencakup beberapa komponen yaitu 
sebagai berikut: 
a. Ketercapaian target jumlah peserta 

pengabdian 
b. Ketercapaian tujuan dari pengabdian 
c. Ketercapaian pemahaman materi yang 

disampaikan 
d. Kemampuan peserta dalam memahami 

materi 
Peserta dalam pengabdian ini adalah 

guru–guru dalam satu Pusat Kegiatan Gugus 
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(PKG) Keraton Kartasura, dalam PKG terdapat 
10 lembaga yang terlibat. Target peserta dalam 
kegiatan pendampingan ini diperkirakan 75 
orang guru. Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini 
diikuti oleh 62 orang guru. Kesimpulannya 
ketercapaian jumlah peserta dapat dikatakan 
berhasil/sukses karena hampir 100% peserta 
yang bisa bergabung (join). 

Ketercapaian tujuan dari pengabdian ini 
secara umum sudah baik. Maka dapat disimpul-
kan bahwa tujuan pengabdian ini tercapai. 
Ketercapaian materi yang disampaikan sudah 
baik. Materi sudah dapat disampaikan secara 
tuntas dalam kegiatan tersebut sesuai dengan 
alokasi waktu yang telah ditentukan. Kemampu-
an peserta dalam memahami materi sudah 
cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari per-
bandingan hasil pre test dan post test guru yang 
telah dilakukan. Sekitar 85% peserta mempu-
nyai skor diatas 75. 

Pada keseluruhannya kegiatan pengabdi-
an yaitu pendampingan guru-guru dalam 
mengembangkan pengetahuan, pengalaman, 
keterampilan, dan percaya diri di era disrupsi 
ini dapat dikatakan berhasil. Keempat indikator 
diatas merupakan indikator keberhasilan 
kegiatan ini, peserta juga merasa puas dengan 
dengan kegiatan ini. Guru- guru semakin 
terampil dan percaya diri dalam mengimplemen-
tasikan software fast literacy ke dalam pembela-
jaran. Media ini dirancang untuk menstimulasi 
pembelajaran yang lebih kreatif, inovatif dan 
mengembangkan berpikir tingkat tinggi anak 
sesuai dengan tuntutan zaman. 

 
Rencana Tindak Lanjut 

Kegiatan pendampingan ini selanjutnya 
dapat dilakukan secara rutin dan berkelanjutan 
sehingga dapat meningkatkan kemampuan guru. 

Guru dapat menstimulasi perkembangan literasi 
anak berbasis TIK dapat dimaksimalkan dan 
diimplementasikan di era digital ini. 

 
Simpulan 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan 
sehari dan mendapat sambutan yang baik dari 
peserta. Kegiatan pendampingan ini dilakukan 
secara daring dengan melibatkan sekitar 62 
orang guru. Pendampingan berupa penguatan ini 
berjalan lancar sesuai dengan rencana kegiatan 
yang telah disusun sebelumnya meskipun belum 
semua peserta menguasai materi yang disam-
paikan. Guru-Guru TK IGABA sangat antusias 
mengikuti pelatihan software Fast Literacy. An-
tusiasme peserta sangat tinggi ini bisa dilihat 
dari peserta tetap join bergabung di Zoom 
mengikuti pendampingan dari awal sampai 
akhir. 
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